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ABSTRAK 
 

MENGEMBANGAN KECERDASAN INTERPERSONAL 
MELALUI METODE BERMAIN PERAN DI PAUD 

CITRA BUNDA BAYEMHARJO 
TAHUN 2013/2014 

 
Isnani Qodaryatun (A 520 100 142) Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Keguruan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2014, 99 halaman. 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal melalui 
metode bermain peran. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
peneliti ini kelompok B yang berjumlah 11 anak sebagai penerima tindakan dan 
guru sebagai pemberi tindakan di PAUD Citra Bunda Bayemharjo Tahun 
Pelajaran 2013/2014. Data tentang metode bermain peran dikumpulkan melalui 
metode observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan kecerdasan interpersonal melalui metode bermain peran. 
Hasil ini dapat dilihat dari prosentase rata-rata hasil kemampuan menggambar 
anak dalam satu kelas sebelum tindakan adalah 18,18%, siklus I mencapai 63,6%, 
dan siklus II mencapai 81,8%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan 
metode bermain peran dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal pada 
PAUD Citra Bunda Bayemharjo tahun ajaran 2013/2014. 
 
Kata Kunci : Kecerdasan interpersonal, metode bermain peran. 
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A. PENDAHULUAN  

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang mngalami suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundemental bagi kehidupan 

selanjutnya. Anak usia dini berada dalam  masa keemasan disepanjang 

rentang usia perkembangan manusia. Montessori dalam Sujiono (2010:20) 

mengatakan bahwa masa ini merupakan periode sensitif (sensitif periods), 

selama masa inilah anak secara khusus mudah menerima stimulus-

stimulus dari lingkungannya. Berhubungan dengan hal tersebut, aspek 

perkembangan yang dimiliki oleh anak wajib dikembangkan dengan 

seoptimal mungkin. Di antaranya adalah aspek perkembangan nilai moral 

agama, fisik, bahasa, dan sosial emosional. Jika aspek perkembangan anak 

kurang mendapat perhatian oleh orang tua, guru dan masyarakat, maka 

perkembangan anak selanjutnya akan mengalami terganggunya sistem 

kinerja otak. Akan tetapi, apabila sejak dini anak sudah mendapatkan 

stimulus yang tepat, anak akan berkembang sesuai dengan tingkat 

pencapaian perkembangan yang diharapkan. 

Pentingnya kecerdasan interpersonal pada anak usia dini adalah 

supaya anak dapat berbagi, berkomunikasi dan bergaul dengan orang lain 

terutaama dengan teman sebaya. Kecerdasan interpersonal diberikan 

semenjak usia dini agar anak tidak bersifat egosentris, namun tidaklah 

mudah mengajar kecerdasan interpersonal pada anak usia dini karena 

perkembangan sosial anak mulai dari sifat egosentris individual kearah 

interaktif. Pada mulanya anak bersifat egosentris, yaitu hanya dapat 

memandang dari satu sisi yaitu dari dirinya sendiri.Ia tidak mengerti 

bahwa orang lain bisa berpandangan berbeda dengan dirinya. Oleh karena 

itu, pad usia 2-3 tahun anak masih suka bermain sendiri( individual ). 

Selanjutnya anak mulai berinteraksi dengan teman yang lain, anak akan 

mulai mengenal adanya perbedaan pola pikir dan keinginan dari teman 

lainnnya, hal ini akan membuat sifat egosentrisnya semakin berkurang, 

anak bersifat egosentrisme karena anak belum dapat memahami perbedaan 

pendapat pikiran orang lain. 
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Berdasarkan uraian tersebut diatas penelitian mengambil judul 

“Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Melalui  Metode Bermain 

Peran Di PAUD Citra Bunda Bayemharjo, Tahun Ajaran 2013/2014”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah anak kelompok B 

di PAUD Citra Bunda Bayemharjo. Penelitian dilaksanakan pada semester 

genap. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), dan yang menjadi subyek penelitian adalah anak kelompok B yang 

berjumlah 11 anak yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal.    

  Adapun metode yang digunakan  untuk mengumpulkan data adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode observasi 

Observasi adalah suatu teknik yang dulakukan dengan cara 

mengadakan  pengematan secara teliti dan sistematis ( Suharsimi 

Arikunto, 2001; 28). Pengambilan data melalui observasi  dilakukan 

sendiri pleh peneliti pada kelas yang dijadikan sampel untuk mendapatkan 

gambar secara langsung kegiatan beljar anak didik di kelas. 

2. Metode Dokumentasi 

Dekumentasi merupakan metode memperoleh atau mengetahui 

sesuatu dengan buku-buku, arsip yang berhubungan dengan yang diteliti. 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah dan nama siswa 

kelompok B  di PAUD Citra Bunda Bayemharjo. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis komparatif dan teknik analisis interaktif. 

Teknik analisis komparatif yaitu membandingkan rata-rata 

pencapaian kemampuan menggambar persiklus dengan indikator setiap 
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siklus. Adapun langkah-langkah untuk mendapatkan data hasil observasi 

anak adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan nilai atau skor pada setiap deskriptor, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1) BB : Belum Berkembang  = 1 

2) MB : Mulai Berkembang  = 2 

3) BSH : Berkembang Sesuai Harapan = 3 

4) SB : Sangat Berkembang  = 4 

b. Menjumlahkan hasil skor untuk setiap anak 

a) Menghitung prosentase pencapaian kemampuan menggambar anak 

melalui media cat air dengan cara sebagai berikut: 

1) Skor prosentase pencapaian kemampuan menggambar 

 

2) Skor maksimum = jumlah butir amatan × skor maksimum 

b) Menghitung rata-rata prosentase pencapaian kemampuan 

menggambar anak. 

c) Membandingkan prosentase rata-rata pencapaian kemampuan 

bermain peran dengan indikator pencapaian kemampuan bermain 

peran pada setiap siklus yang telah ditentukan peneliti. Penelitian 

pada setiap siklus akan berhasil jika anak sudah mencapai rata-rata 

prosentase yang ditentukan peneliti pada setiap siklusnya. 
 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

Penelitian tindakan kelas yang diadakan peneliti bertujuan untuk 

mengembangkan kecerdasan interpersonal melalui metode bermain peran 

Tahun Ajaran 2013/2014.  

Melalui kegiatan bermain peran kita dapat mengetahui kecerdasan 

interpersonal anak secara bahasa. Adapun hasil penelitian secara keseluruhan 

dapat dilihat dalam table 4.9 
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Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.9 Hasil Penelitian Secara Keseluruhan 

No  Kondisi 
anak 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Jumlah 
anak 

% Jumla
h anak 

% Nilai 
rata-
rata 

% 

1. Tuntas 2 18,1% 7 63,6%     9 81,8% 
2. Belum 

Tuntas 
9 81,8% 4 36,6% 2  18,1% 

 

Berdasarkan tabel 4.9 kemampuan menggambar anak sebelum tindakan 

sampai dengan siklus II menunjukkan peningkatan.Sebelum tindakan 18,1% 

siklus I sebesar 63,6%, siklus II sebesar 81,8%,Peningkatan kecerdasaan 

interpersonal anak dipengaruhi oleh suasana pembelajaran yang 

menyenangkan bagi anak, motivasi danreward serta melalui metode yang 

menarik. Dalam setiap kegiatan siklus tidak menunjukkan suatu 

kestabialan.Maka dari itu pengembangan kecerdasan interpersonal melalui 

metode bermain peran dapat dikatakan berhasil. 

 

 

D. SIMPULAN 
 
  Berdasarkan hasil dari pembahasan peneliti dapat disimpulkan bahwa  

melalui metode bermain peran dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal 

anak usia dini di PAUD Citra Bunda Bayemharjo. Kecerdasan interpersonal 

ditunjukkan dengan adanya kemampuan siswa untuk bermain dengan tema 

(tidak bermain sendiri) serta dapat berbagi mainan dengan teman, dapat 

berkomunikasi atau berbicara dengan lancar secara lisan dengan orang lain 

tanpa memukul dan menendang, dapat menjadi penengah apabila terjadi 

pertengkaran antar teman dan dapat memimpin teman untuk berdoa dan 

berbaris. 
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